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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam menjalani kehidupan sehari-harinya, manusia tentu tidak lepas dari
pemanfaatan dan penggunaan uang. Uang menjadi sarana dan alat transaksi
utama untuk pembelian barang dan jasa di dunia. Dalam pemanfaatannya
dibutuhkan ilmu dan literasi mengenai pengelolaan keuangan yang baik agar
terhindar dari kesulitan. Kesulitan yang dihadapi ini sering terjadi bukan
disebabkan oleh besar kecilnya pendapatan melainkan dari penerapan
pengelolaan keuangan yang kurang tepat. Dengan ilmu keuangan yang baik
seseorang dapat hidup lebih sejahtera. Literasi keuangan dapat diberikan
sedari kecil sampai dewasa, khususnya pada masa remaja dimana pada fase ini

mereka biasanya diberikan kebebasan dalam penggunaan uangnya.

Dalam menerapkan pengelolaan keuangan yang baik bukan lah hal yang
mudah dilakukan, dan setiap orang memiliki kesulitannya masing-masing
salah satunya dikarenakan oleh perilaku konsumtif yang melekat pada
masyarakat terutama para remaja yang menjadi penerus generasi. Gaya hidup
konsumtif terjadi karena kurangnya literasi keuangan sehingga mereka
mengkonsumsi barang tanpa melihat skala prioritas dan keinginan untuk
sebanding ataupun lebih dibanding orang lain yang menyebabkan kehidupan

mereka sangat bertolak belakang dengan kondisi keuangannya.
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Tiap individu memiliki pendapatan yang berbeda-beda, hal ini dapat
dipengaruhi oleh pekerjaan utama atau sampingan yang dimiliki, kepemilikian
bisnis, uang saku yang didapatkan, dan hal-hal lainnya terkait pemasukan
uang perseorangan. Selain pendapatan yang berbeda mereka memiliki
pengeluaran uang yang berbeda juga tergantung dari kesukaan, ilmu keuangan
yang dimiliki, dan lingkungan. Hal ini menyebabkan perbedaan cara mengatur
uang tiap pribadinya, untuk itu diperlukan alternatif cara dalam menyesuaikan
pola penggunaan uang masing-masing orang agar bisa mendapatkan manfaat

maksimal dari uang yang dimilikinya.

Mengelola keuangan adalah sebuah kenyataan yang harus dijalani setiap
orang. Karena teknologi semakin berkembang dalam mengelola keuangan kita
dapat menggunakan aplikasi yang ada pada perangkat pintar smartphone.
Aplikasi ini dapat mempermudah dalam pencatatan dan perhitungan uang
yang keluar dan masuk. Namun dari banyaknya aplikasi yang telah
dikembangkan belum ada yang dapat memberikan keputusan pada pengguna

mengenai cara penganggaran.
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Ruang Lingkup Penelitian

1.

N

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan masalah sebagai

berikut:

a) Tingkat literasi keuangan yang rendah berakibat pada gaya hidup
konsumtif.

b) Cara penggunaan uang yang berbeda pada setiap orang dan
membutuhkan pengambilan keputusan mengenai cara penganggaran
yang tepat diterapkan bagi individu.

c) Belum adanya aplikasi pengelolaan keuangan yang dapat memberikan

keputusan dari alternatif penganggaran keuangan pada pengguna.

Batasan Masalah

Penulis merumuskan batasan masalah yaitu :

a)

b)

Rendahnya tingkat literasi keuangan yang berdampak pada gaya hidup

konsumtif.

Perbedaan penggunaan uang tiap orang yang membutuhkan
pengambilan keputusan mengenai cara penganggaran yang tepat untuk

diterapkan pengguna.

Aplikasi keuangan yang telah ada saat ini belum ada yang dapat
memberikan keputusan dari alternatif penganggaran uang untuk

individu.
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3.

&

Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis bertujuan untuk meningkatkan literasi
keuangan agar terhindar dari hidup yang konsumtif dan memberikan
keputusan dari alternatif cara penganggaran uang dengan menggunakan
metode analytical network process (ANP) dalam mengelola keuangan

pribadi bagi tiap individu melalui aplikasi pengelolaan keuangan.
Manfaat Penelitian

Bagi Penulis :
a) Mendapatkan ilmu mengenai pengelolaan keuangan yang baik dan

benar.

b) Penulis dapat belajar analytical network process (ANP) dalam

menerapkannya pada penelitian.
Bagi Pembaca :

a) Pembaca dapat belajar analytical network process (ANP) yang

diimplementasikan pada penelitian ini.

Bagi Pengguna Aplikasi Pengelola Keuangan :

a) Mendapatkan literasi mengenai pengelolaan keuangan yang baik

dan benar agar dapat terhindar dari hidup konsumtif.
b) Mempermudah proses pengelolaan keuangan melalui aplikasi.

¢) Mendapatkan cara penganggaran uang dari pengambilan keputusan

melalui metode analytical network process (ANP).



